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ABSTRAK 

 

ADITYA NINGRUM. Aktivitas Antifungi Ekstrak Etanol Buah Belimbing Wuluh 

(Averrhoa bilimbi Linn.) dan Jeruk Kunci (Citrus microcarpa Bunge) terhadap 

Pertumbuhan Malassezia furfur secara In Vitro. Di Bawah Bimbingan NUR ANNIS 

HIDAYATI dan ROSHA KURNIA FEMBRIYANTO 

 

 Mikroorganisme yang diduga sebagai penyebab utama ketombe adalah 

Pityrosporum ovale atau Malassezia furfur. Malassezia merupakan fungi dimorfik 

lipofilik yang tergolong flora normal dalam kulit manusia. Tujuan dari penelitian 

dilakukan adalah untuk mengidentifikasi senyawa metabolik sekunder pada ekstrak 

etanol buah belimbing wuluh dan jeruk kunci secara kualitatif, mengukur  aktivitas  

antifungi ekstrak etanol buah belimbing wuluh dan jeruk kunci pertumbuhan fungi 

M.furfur, membandingkan aktivitas antifungi ekstrak etanol buah belimbing wuluh, 

jeruk kunci serta ekstrak etanol campuran buah belimbing wuluh dan jeruk kunci 

terhadap pertumbuhan M.furfur. Metode yang dipakai untuk uji Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) dilusi cair, pada uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

menggunakan metode dilusi padat, dan pada uji aktivitas antifungi menggunakan 

metode kertas cakram. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak belimbing wuluh 

mengandung senyawa metabolit sekunder fenolik, flavonoid dan saponin sedangkan 

ekstrak jeruk kunci terdapat senyawa metabolit sekunder fenolik dan flavonoid. Hasil 

penelitian uji KHM dapat diketahui bahwa ekstrak belimbing wuluh dan ekstrak jeruk 

kunci masing-masing dapat menghambat pertumbuhan M.furfur adalah pada konsentrasi 

25%. Uji KBM berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak belimbing 

wuluh dan jeruk kunci dapat membunuh M.furfur adalah pada konsentrasi 25%. Uji 

aktivitas antifungi konsentrasi terbaik pada ekstrak belimbing wuluh adalah 70% 

dengan menghasilkan zona hambat sebesar 13,44 mm, ekstrak jeruk kunci 80% dengan 

menghasilkan zona hambat  sebesar 10,35 mm dan ekstrak campuran belimbing wuluh 

dan jeruk kunci  konsentrasi 70%:30%  menghasilkan zona  hambat  sebesar  17,04 mm. 

 

Kata kunci : Malassezia furfur, belimbing wuluh, jeruk kunci 
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ABSTRACT 

 

ADITYA NINGRUM. Antifungal Activity of Ethanol Extract of Belimbing Wuluh 

(Averrhoa bilimbi Linn.) And Jeruk Kunci (Citrus microcarpa Bunge) on the Growth of 

Malassezia furfur In Vitro. Under direction of NUR ANNIS HIDAYATI, ROSHA 

KURNIA FEMBRIYANTO 

 

 The microorganism suspected to be the main cause of dandruff are Pityrosporum 

ovale or Malassezia furfur. Malassezia is a lipophilic dimorphic fungus that belongs to 

normal flora in human skin. The purpose of this research is to identify the secondary 

metabolic compound on the extract of ethanol of star fruit and orange star fruit 

qualitatively, measuring antifungal activity of ethanol extract of star fruit and key fruits 

of M.furfur fungi, comparing antifungal activity of ethanol extract of star fruit, key 

orange As well as ethanol extract mixture star fruit wuluh and orange to the growth of 

M.furfur. The method used for the test of Minimum Inhibitory Concentration (MIC) of 

liquid dilution, in the test of Minimum Kill Concentration (MBC) using solid dilution 

method and on the antifungal activity test using paper disc method. The result of 

phytochemical test showed that wuluh belimbing extract contain phenolic secondary 

compound, flavonoid and saponin while the key orange extract contain phenolic 

secondary metabolite and flavonoids. MIC test results can be seen that extract starfruit 

and key orange extract respectively can inhibit the growth of M.furfur is at 

concentration 25%. MBC test based on the results showed that extract starfruit and 

orange juice can kill M.furfur is at concentration 25%. The best concentration of 

antifungal activity test on wuluh belimbing extract is 70% by producing inhibition zone 

13,44 mm, 80% orange extract yielded with inhibition zone of 10.35 mm, and extract of 

star fruit and orange starch concentration 70%:30 % produces a drag zone of 17.04 mm. 

  

Keywords: Malassezia furfur, belimbing wuluh, jeruk kunci 
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